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RINGKASAN 
 
 

PRIMA SETYO ADI. Identifikasi Bakteri Pada Penyu Hijau (Chelonia mydas) di 
Taman Nasional Meru Betiri, Jember, Jawa Timur. (Dibawah Bimbingan Prof. Dr. 
Ir. Sri Andayani, MS dan Dr. Ir. Maftuch, M.Si). 

 
Indonesia merupakan negara dimana sebagian besar wilayahnya 

merupakan perairan yang membentang luas dari ujung timur hingga ujung barat 
dengan kekayaan terumbu karang, padang lamun serta pesisir pantai berpasir 
yang bersih. Penyu merupakan salah satu reptil terbesar yang ditemukan dilaut. 
Di dunia ada 7 spesies penyu yang ditemukan dan 6 diantaranya ditemukan 
diperairan Indonesia, antara lain penyu hijau (Chelonia mydas), penyu sisik 
(Eretmochels imbricata), penyu lekang (Lepidochelys olivacea), penyu belimbing 
(Dermochelys olivacea), penyu pipih (Natator depressus) dan penyu tempayang 
(Caretta caretta). Satu-satunya spesies yang tidak ditemukan di perairan 
Indonesia adalah penyu kempi (Lepidochelys kempii) karena jenis penyu ini hanya 
ditemukan diperairan Amerika bagian selatan. Di perairan, penyakit yang sering 
menyerang penyu antara lain Traumatic ulcerative disease, Bronchopneumonia 
dan Ulcerative stomatis. 

Tujuan dari penelitian tentang identifikasi bakteri pada penyu hijau (C. 
mydas) di Taman Nasional Meru Betiri, Jember, Jawa Timur adalah untuk 
mengidentifikasi jenis bakteri pada penyu hijau (C. mydas). Penelitian ini 
dilaksanakan di Taman Nasional Meru Betiri, Jember, Jawa Timur, pada bulan Mei 
2015. 

Penelitian ini menggunakan pengambilan data secara in-situ dan ek-situ. 

Pengambilan data secara in-situ baik kualitas air maupun pengambilan sampel 

bakteri dilakukan di lokasi penelitian. Pengambilan data sampel secara ek-situ 

yaitu sampel yang diambil dari lokasi penelitian yang mencakup kualitas air dan 

sampel bakteri. Analisa data kualitas air yang digunakan adalah analisi secara 

PCA (Principle Component Analysis) dan analisi korelasi pearson. 

Hasil dari penelitian ini dilihat dari pengamatan secara makroskopis 

didapatkan 7 koloni bakteri dengan rincian 4 koloni berbentuk bulat, memiliki tepi 

utuh, elevasi melengkung dan warna coklat sedangkan 3 koloni lainnya memiliki 

bentuk bulat, tepi utuh, elevasi melengkung dan warna putih susu. Secara 

mikroskopis ditemukan 4 isolat memiliki bentuk coccus dengan warna ungu dan 

merupakan gram positif, 2 isolat memiliki bentuk baccil dengan warna ungu dan 

merupakan gram positif sedangkan 1 lainnya memiliki bentuk baccil, warna merah 

dan merupakan gram negatif. 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa didapapatkan 1 bakteri 

pada sampel tukik C yang diduga terdapat bakteri bersifat patogenik sedangkan 2 

sampel tukik yaitu sampel A dan B tidak ditemukan bakteri yang diduga bersifat 

patogenik. Pada kolam pemeliharaan dan air laut tidak ditemukan bakteri yang 

diduga bersifat patogenik. 
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1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

       Indonesia merupakan negara dimana sebagian besar wilayahnya 

merupakan perairan yang membentang luas dari ujung timur hingga ujung barat 

dengan kekayaan terumbu karang, padang lamun serta pesisir pantai berpasir 

yang bersih. Kondisi ini merupakan habitat yang sangat cocok untuk tempat 

berkembangbiakannya berbagai macam jenis biota perairan khususnya penyu. 

Terlihat dari jumlah penyu yang melakukan aktivitas peneluran di sepanjang 

pesisir pantai Indonesia (KKP, 2009).  

 Penyu merupakan salah satu reptil terbesar di dunia yang ditemukan 

diperairan laut. Keberadaan penyu merupakan hal penting bagi kehidupan 

masyarakat khususnya masyarakat pesisir karena masyarakat pesisir memiliki 

kebiasaan dalam tradisi adatnya yang memanfaatkan telur dan daging dari penyu 

untuk dikonsumsi, tetapi dengan pengambilan secara bijak sesuai dengan 

kebutuhan. Saat ini keberadaan dari semua jenis penyu didunia masuk dalam 

katagori hewan yang terancam punah. Hal ini selain dikarenakan faktor internal 

dari penyu itu sendiri juga disebabkan oleh faktor eksternal yaitu dari alam dan 

campur tangan manusia (Prasetyo, 2014). 

 Di dunia ada 7 spesies penyu yang ditemukan dan 6 diantaranya ditemukan 

diperairan Indonesia, yaitu penyu hijau (Chelonia mydas), penyu sisik 

(Eretmochels imbricata), penyu lekang (Lepidochelys olivacea), penyu belimbing 

(Dermochelys olivacea), penyu pipih (Natator depressus) dan penyu tempayang 

(Caretta caretta). Satu-satunya spesies yang tidak ditemukan di perairan 

Indonesia adalah penyu kempi (Lepidochelys kempii) karena jenis penyu ini hanya 

ditemukan diperairan Amerika bagian selatan (Kasim, 2006).  
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 Menurut Hatasura (2004), sebanyak 7  penyu laut yang ada di dunia, 

kesemuaannya dilindungi oleh Peraturan Internasional. Penyu laut yang 

ditemukan di Indonesia juga telah dilindungi oleh Undang-Undang yang diterbitkan 

oleh pemerintah, misalnya penyu belimbing (D. olivacea) dilindungi dengan SK 

Menteri Pertanian No.327/KPTS/Um/5/1978, penyu tempayang (C. caretta) dan 

penyu lekang (L. olivacea) dengan SK Menteri Pertanian No. 

716/KPTS/Um/10/1980, penyu pipih (N. depressus) dan penyu sisik (E. imbricata) 

dengan SK Menteri Kehutanan No.882/KPTS-II/1992. Penyu hijau (C. mydas) baru 

masuk kedalam daftar binatang yang dilindungi berdasarkan PP No. 7 tahun 1999 

yang mengatur tentang pengawetan jenis tumbuhan dan satwa bersama dengan 

jenis-jenis lainnya.   

 Kondisi yang demikian membuat pesisir pantai di Indonesia merupakan 

tempat yang cocok untuk proses peneluran induk penyu betina. Menurut banyak 

peneliti, dua jenis penyu yang terlihat sering melakukan proses peneluran tersebut 

antara lain: yaitu penyu hijau (C. mydas) dan penyu sisik (E. imbricata) ada dalam 

jumlah yang paling banyak setidaknya terdapat 35.000 penyu hijau (C. mydas) dan 

28.000 penyuk sisik (E. imbricata) bertelur di lebih dari 150 pantai peneluran. Tiga 

jenis lainnya, penyu lekang (L. olivacea), penyu tempayang (C. caretta) dan penyu 

pipih (N. depressus) memang sering ditemukan di berbagai pantai peneluran 

namun dalam jumlah yang relatif kecil. Keberadaan penyu belimbing (D. olivacea) 

dalam jumlah yang sangat rendah bahkan hanya ditemukan di pantai Jamursba 

medi di daerah Kepala Burung Papua (Adnyana dan Hitipeuw, 2009). 

 Jumlah populasi penyu hijau (C. mydas) diseluruh dunia diperikaran 

mengalami penurunan yang sangat drastis hingga 37-61% selama 141 tahun 

terakhir. Bahkan spesies ini diklasifikasikan sebagai salah satu biota perairan yang 

sangat terancam punah. Salah satu penyebab dari kepunahan ini adalah 
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perburuan terhadap telur, daging dan produk-produk lainnya yang berasal dari 

penyu untuk dikonsumsi (Troeng, 2004). 

 Dalam usaha budidaya perairan, biota perairan senantiasa hidup dalam 

lingkungan yang mengandung berbagai pathogen seperti virus, bakteri, jamur, 

protozoa dan parasit. Pathogen ini akan tumbuh dengan baik jika tidak diikuti 

dengan penerapan manajemen yang baik. Salah satu penyebab masalah yang 

dapat mengakibatkan kerugian adalah penyakit. Penyakit akan dapat 

mengakibatkan kerugian berupa penurunan pertumbuhan atau bahkan kematian 

pada biota tersebut (Kusuma, 2014). 

 Menurut Glazebrook dan Campbell (1990), di perairan, terdapat beberapa 

bakteri yang sering menyerang penyu. Bakteri ini jika terdapat di bagian tubuh 

penyu akan menggangu pertumbuhan dari penyu itu sendiri. Kondisi perairan yang 

buruk merupakan salah satu penyebab munculnya bakteri yang dapat menyerang 

biota tersebut. 

 Penelitain ini ditujukan untuk mengetahui adanya penyakit khususnya bakteri 

pada penyu hijau (C. mydas) di kawasan konservasi. Sehingga nantinya 

diharapkan dapat mempermudah proses penanganan ketika terjadi gejala 

serangan penyakit pada penyu (C. mydas). Dengan penangganan yang tepat 

maka diharapkan kemungkinan penyu tersebut dapat hidup hingga dewasa 

semakin besar.   

 
1.2 Rumusan Masalah 

Penyu hijau (C. mydas) merupakan salah satu spesies penyu yang terancam 

punah, hal ini ditandai dengan masuknya spesies ini dalam daftar biota yang paling 

dilindungi keberadaanya di seluruh dunia. Punahnya penyu hijau selain 

dikarenakan kegiatan dari manusia yang terus menerus memburu daging dan telur 

penyu, hal ini juga dikarenakan adanya serangan dari beberapa penyakit 
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khususnya bakteri pathogenik yang menyerang penyu hijau di habitat alaminya, 

mengingat saat ini kualitas dari perairan yang semakin memperihatinkan. Penyu 

hijau memiliki beberapa habitat yang tersebar di berbagai penjuru dunia termasuk 

Indonesia. Salah satu yang merupakan habitat dari penyu hijau (C. mydas) yaitu 

pantai Meru betiri yang berada di daerah Jember Jawa Timur. Maka dari uraian 

diatas dapat diperoleh rumusan masalah yaitu apa saja bakteri pathogenik yang 

terdapat pada penyu hijau (C. mydas) di Taman Nasional Meru Betiri, Jember, 

Jawa Timur? 

 
1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi jenis bakteri 

pathogenik pada Penyu hijau (C. mydas) di Taman Nasional Meru Betiri, 

Kabupaten Jember, Jawa Timur. 

 
1.4 Kegunaan 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi pihak-pihak 

terkait khususnya Balai Konservasi Sumberdaya Alam (BKSDA) ataupun relawan-

relawan yang peduli terhadap kegiatan konservasi penyu agar dapat mengetahui 

jenis penyakit khususnya bakteri pathogenik yang menyerang penyu hijau (C. 

mydas). 

 
1.5 Tempat dan Waktu Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian mengenai Identifikasi bakteri pada penyu hijau (C. mydas) ini 

dilaksanakan di Taman Nasional Meru Betiri, Kabupaten Jember, Jawa Timur, 

pada bulan Mei 2015. 



2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1   Biologi Penyu Hijau (C. mydas) 
2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi   

 Menurut IUCN (2002), klasifikasi dari penyu hijau (C. mydas) adalah sebagai 

berikut: 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Chordata 

Class  : Reptilia  

Order  : Testudines 

Family  : Cheloniidae 

Species : Chelonia mydas 

Penyu hijau (C. mydas) merupakan salah satu dari beberapa jenis penyu 

yang mempunyai beberapa ciri-ciri unik antara lain memiliki karapas sebagai 

penutup tubuh yang merupakan kulit keras. Kulit keras ini terdiri dari 4 pasang sisik 

coastal, 5 sisik vertebral dan 12 pasang sisik marginal, sepasang sisik prefrontal 

yang terletak dibagian atas hidung. Memiliki sepasang kaki depan dan sepasang 

kaki belakang. Penyu hijau (C. mydas) memiliki warna karapas coklat atau 

kehitam-hitaman. Letak bagian karapas terpisah tidak saling menutupi antara satu 

sama lainnya (Sani, 2000).  

Struktur bentuk tubuh dari penyu hijau (C. mydas) dapat diamati dari 4 bagian 

sisinya. Dari keempat bagian ini dapat menggambarkan hubungan spasial pada 

struktur tubuh penyu hijau (C. mydas). Struktur tubuh dari penyu hijau (C. mydas) 

terbagi menjadi empat bagian yaitu bagian dorsal kearah karapas (cangkang atas), 

bagian ventral kearah plastron (cangkang bawah), bagian anterior kearah kepala 

serta bagian posterior kearah ekor (Wyneken, 2001). Struktur bentuk tubuh penyu 

hijau (C. mydas) disajikan pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Struktur Tubuh Penyu Hijau (C. mydas) (KKP, 2009) 

Penyu hijau (C. mydas) merupakan salah satu jenis penyu yang sering 

ditemukan dan hidup di laut tropis khususnya kawasan Indonesia. Penyu hijau (C. 

mydas) dapat dikenali dari bentuk kepalanya yang relatif lebih kecil dari pada 

penyu lainnya dan memiliki paruh yang lebih tumpul. Pemberian nama penyu hijau 

(C. mydas) bukan dikarenakan sisiknya yang berwarna hijau, tetapi karena adanya 

tonjolan lemak yang terdapat dibagian bawah sisiknya yang berwarna hijau. 

Tubuhnya berwarna abu-abu kehitaman atau kecoklatan (Pradana, 2014). 

Morfologi penyu hijau (C. mydas) disajikan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Morfologi Penyu Hijau (C. mydas) (KKP, 2009). 

2.1.2 Habitat dan Penyebaran 

Penyu melakukan migrasi dengan jarak yang sangat jauh antara tempat 

sumber makanan dengan lokasi tempat penelurannya. Penyu memiliki kebiasaan 

mencari makan di perairan yang banyak ditumbuhi oleh tanaman air, alga laut dan 

ganggang. Menurut KKP (2009), penyu merupakan reptil yang hidup di lautan luas, 
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mereka mampu bermigrasi dalam jarak yang sangat jauh. Kawasan yang dapat 

mereka cakup antara lain Samudra Hindia, Samudra Pasifik dan Asia Tenggara.  

Laut tropis merupakan salah satu habitat penyebaran penyu. Penyebaranya 

meliputi daerah Indo-Pasifik atau dapat ditemukan di daerah Indonesia, Jepang, 

India sampai ke Australia bagian utara. Di lautan Atlantik penyu tersebar di pantai 

barat Afrika, pantai Brazil bagian selatan, Suriname, Guyana dan Venezuela. 

Penyebaran penyu di daerah Pasifik bagian selatan dapat ditemukan disekitar 

utara Galapagos sampai California (Nuitja, 1992). 

2.1.3 Sifat dan Tingkah Laku 

 Menurut Baudouin et al. (2015), salah satu biota air yang ahli dalam 

menetukan lokasi peneluran dan mencari makan dari beberapa jenis hewan air 

lainnya adalah penyu. Penyu hijau (C. mydas) akan bermigrasi dalam kurun waktu 

antara musim panas dan musim dingin dengan jarak migrasi yang ditempuh cukup 

jauh. Migrasi ini dilakukan untuk mencari makan dan berkembangbiak didaerah 

neritik. Daerah neritik adalah bagian laut yang memiliki kedalaman 0-200 meter 

dan sering disebut dangkalan. Penyu hijau (C. mydas) dewasa akan 

berkembangbiak dan kembali ke pantai peneluran tempat mereka menetas. 

Penyu hijau (C. mydas) melakukan proses migrasi yang jauh antara tempat 

sumber makanan dengan lokasi peneluranya. Penyu hijau (C. mydas) pada 

umumnya mencari makan di perairan yang ditumbuhi tanaman air atau alga. 

Penyu hijau pada fase dewasa bermigrasi ke daerah pantai peneluran pada 

periode musim pemijahan untuk memijah (Nuitjah, 1992). 

 
2.2    Reproduksi 

Penyu memiliki tingkat kematangan seksual yang sangat bervariasi 

tergantung jenis atau spesies dari penyu tersebut. Pada penyu sisik (E. imbricata) 

misalnya, tingkat kamatangan gonadnya terjadi pada rentang usia 12-30 tahun, 
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sedangkan penyu hijau (C. mydas) tingkat kematangan gonad baru terjadi pada 

usia antara 20-50 tahun. Selain dari aspek umur, kematangan seksual juga dapat 

dilihat dari ukuran bagian tubuhnya khususnya pada karapasnya. Banyak 

penelitian menunjukkan bahwa pada ukuran karapas 60-95 cm penyu sisik sudah 

dalam keadaan matang dan siap untuk bereproduksi sedangkan untuk penyu hijau 

(C. mydas) ukuran 69-79 cm merupakan indikator bahwa penyu hijau siap untuk 

melakukan proses reproduksi (Seaworld, 2015). 

Ketika melakukan proses peneluran, penyu telebih dahulu akan naik ke 

pinggir pantai. Tidak semua induk penyu naik ke pantai peneluran hanya penyu 

betina yang naik ke tempat peneluran tersebut. Sedangkan penyu jantan sendiri 

berada didaerah sub-tidal. Penyu memiliki perbedaan tingkah laku peneluran pada 

tiap spesiesnya. Waktu peneluran pada setiap jenis spesies disajikan pada Tabel 

1. Rentan waktu peneluran satu dengan berikutnya dipengaruhi oleh keadaan 

suhu air laut saat itu. Interval peneluran akan cenderung semakin pendek ketika 

suhu air laut dalam keadaan tinggi. Ketika suhu air laut rendah maka interval 

peneluran penyu cenderung semakin panjang. Proses perkawinan penyu disajikan 

pada Gambar 3.  

 

Gambar 3. Proses Perkawinan Penyu (KKP, 2009) 
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Tabel 1. Waktu Peneluran pada Setiap Jenis Spesies 

No.    Jenis Penyu   Waktu Peneluran 

1. Penyu Hijau (C. mydas)  Mulai matahari tenggelam dan 
     paling banyak ditemukan ketika 
     suasana gelap gulita (jam 21.00 - 
     02.00) 

2. Penyu Pipih  
 (Natator depressus)   Malam 
3. Penyu Abu-abu    Saat menjelang malam (jam 20.00) 
 (Lepidochelys olivace) 
4. Penyu Sisik     Tidak terduga (siang dan malam) 
 (Eretmochelys imbricata) 
5. Penyu Blimbing   Menjelang jam 20.00-03.00 WIB 
 (Dermochelys coriacea) 
6. Penyu Tempayang   Malam 
 (Caretta caretta) 

Sumber : KKP (2009).   

 
2.3 Penyakit 

Penyakit merupakan segala sesuatu yang dapat menimbulkan gangguan 

pada organisme lain, baik secara langsung maupun tidak langsung. Gangguan 

terhadap organisme ini dapat disebabkan oleh organisme lain, pakan maupun 

kondisi lingkungan yang kurang menunjang kehidupan. Timbulnya serangan 

penyakit merupakan hasil interaksi yang tidak serasi antara organisme perairan, 

kondisi lingkungan dan organisme penyakit. Interaksi yang tidak serasi ini akan 

menyebabkan stress pada organisme perairan sehingga mekanisme pertahanan 

diri yang dimiliki organisme tersebut menjadi lemah dan akhirnya mudah diserang 

oleh penyakit tersebut (Afrianto, 1992). 

Keberlanjutan dari kegiatan budidaya banyak mengalami kendala. Salah 

satunya adalah bila terjadi serangan penyakit baik penyakit infeksi maupun 

penyakit non infeksi. Serangan pathogen baik itu virus, bakteri, jamur, protozoa 

maupun parasit merupakan golongan penyakit infeksi sedangkan penyakit non 

infeksi meliputi penyakit yang diakibatkan oleh lingkungan, pakan atau kelainan 

genetik sejak lahir (Aryani et al., 2004).  
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2.3.1 Bakteri 

Salah satu jenis penyakit yang sering menyerang penyu khususnya penyu 

hijau (C. mydas) adalah bakteri. Bakteri merupakan salah satu golongan 

organisme prokariotik (tidak mempunyai selubung inti). Menurut Glazebrook dan 

Campbell (1990), bakteri dapat menyebabkan beberapa penyakit seperti 

Traumatic ulcerative disease, Bronchopneumonia dan Ulcerative stomatis. 

Beberapa penyakit ini disebabkan oleh serangan bakteri Vibrio alginolyticus, 

Aeromonas hydrophyla dan Pseudomonas spp. Biasanya penyakit ini sering 

terlihat pada tukik yang berumur 5-9 minggu. 

Menurut Sunarto (2005), penularan penyakit dan parasit dapat terjadi melalui 

beberapa mekanisme, antara lain kontak langsung antara biota yang sakit dengan 

biota yang sehat, bangkai maupun melalui air. Penularanya biasanya terjadi dalam 

satu lingkungan tempat pemeliharaan. Mekanisme penularan lainnya adalah 

melalui peralatan dan melalui pemindahan biota dari daerah wabah ke daerah 

yang bukan wabah. 

 Pewarnaan gram merupakan salah satu uji yang dilakukan untuk 

mengetahui jenis bakteri. Menurut Purwani et al. (2009), bakteri dapat dibedakan 

menjadi dua golongan, yaitu bakteri gram positif dan bakteri gram negatif. Bakteri 

yang termasuk kedalam golongan gram positif yang sering menyerang biota 

perairan adalah staphylococcus, aureus dan bacillus subtilis sedangkan bakteri 

gram negatif diantaranya E.coli dan Pseudomonas.  

 
2.4 Kualitas Air 

Kualitas air yaitu mencakup sifat fisika, kimia dan biologi perairan. Faktor ini 

secara bersamaan dan dinamis membuat kondisi kualitas air berbeda, karena 

perbedaan salah satu faktor tersebut. Dalam dunia perikanan, kesesuaian kualitas 

air bagi biota perikanan umumnya ditentukan oleh beberapa parameter kualitas air 
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saja atau sering disebut oleh parameter kunci. Beberapa parameter kualitas air, 

yang merupakan parameter kunci adalah oksigen terlarut (DO), pH, salinitas, 

amonia dan suhu (Mubarak, 2012). 

Menurut Purba dan Khan (2010),  karakteristik perairan yang baik dilihat dari 

segi fisika dan kimia air sangat dipengaruhi oleh banyak faktor, baik berasal dari 

faktor eksternal maupun dari faktor internal. Pengaruh eksternal misalnya berasal 

dari laut lepas yang mengelilinginya antara lain arus, pasang surut, gelombang, 

suhu dan salinitas. 

2.4.1 Suhu  

 Menurut  Kordi et al. (2007), suhu mempengaruhi aktivitas metabolisme 

organisme. Oleh karena itu, penyebaran organisme baik dilaut maupun diperairan 

tawar dibatasi oleh suhu perairan. Suhu sangat berpengaruh pada kehidupan dan 

pertumbuhan biota air. Secara umum laju pertumbuhan meningkat sejalan dengan 

kenaikan suhu karena suhu dapat menekan kehidupan dari biota budidaya serta 

dapat menyebabkan kematian apabila peningkatan suhu terjadi secara drastis.

 Perubahan suhu berpengaruh terhadap proses fisika, kimia dan biologi pada 

badan air. Suhu berperan mengendalikan kondisi ekosistem perairan. Peningkatan 

suhu sebesar 10°C diperairan akan menyebabkan terjadinya peningkatan 

konsumsi oksigen oleh organisme akuatik sekitar 2-3 kali lipat dari keadaan 

normalnya (Effendi, 2003). 

2.4.2 Derajat keasaman (pH) 

 Derajat keasaman lebih dikenal dengan istilah pH. Parameter ini merupakan 

singkatan dari puisrince negatif de H atau logaritma dari kesepakatan ion-ion H 

(hidrogen) yang terlepas dalam suatu cairan. Derajat kesaman atau pH air 

menunjukkan aktivitas ion hidrogen dalam larutan tersebut dan dinyatakan sebagai 

konsentrasi ion ammonium (mol/l) pada suhu tertentu dapat ditulis dengan rumus 

sebagai berikut pH = -log (H)+  (Kordi et al., 2007). 
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 Nilai konsentrasi ion hidrogen terlarut dinyatakan sebagai pH. Nilai pH yang 

ideal bagi kehidupan organisme air pada umumnya yaitu antara 7-8,5. Kondisi 

perairan yang bersifat sangat asam maupun sangat basa akan membahayakan 

kelangsungan hidup organisme karena akan menyebabkan terjadinya gangguan 

metabolisme dan respirasi. Nilai pH yang sangat rendah akan menyebabkan 

mobilitas berbagai senyawa logam berat terutama ion alumunium yang bersifat 

toksit sedangkan pH yang tinggi akan menyebabkan keseimbangan amonia dalam 

air akan terganggung (Barus, 2002). 

2.4.3 Oksigen Terlarut (DO) 

 Oksigen terlarut (Dissolved oxgen) merupakan salah satu parameter kualitas 

air yang sangat dibutuhkan oleh semua jasad hidup untuk proses pernafasan, 

proses metabolisme atau pertukaran zat yang kemudian menghasilkan energi 

untuk pertumbuhan dan perkembangbiakan. Oksigen juga dibutuhkan untuk 

proses oksidasi bahan-bahan organik maupun anorganik dalam proses aerobik. 

Sumber utama oksigen dalam suatu perairan berasal dari proses difusi atau 

masuknya udara bebas kedalam perairan dan hasil fotosintetis organisme yang 

hidup dalam perairan tersebut (Salim, 2000). 

Oksigen merupakan gas yang terpenting untuk proses respirasi dan proses 

metabolisme dalam tubuh mahluk hidup. Konsentrasi oksigen yang terlarut dalam 

kolam akan berkurang karena konsumsi oksigen digunkan untuk pernafasan ikan 

dan organisme lainnya serta reaksi kimia bahan organik yang berasal dari kotoran 

ikan, sisa pakan, pembusukan tumbuhan dan hewan yang mati. Penurunan 

konsentrasi oksigen ini diimbangi dengan penambahan oksigen dari proses 

fotosintesis yang berlangsung pada siang hari dan dari proses pencampuran udara 

dengan air yang disebabkan oleh air permukaan. Konsentrasi oksigen yang 

optimal dalam usaha pembudidayaan adalah 5 ppm. Konsentrasi oksigen kurang 
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dari 3 ppm akan berbahaya karena suplai oksigen untuk organisme perairan akan 

kurang (Sutisna dan Retno, 1995). 

2.4.4 Salinitas  

 Sebaran salinitas dilingkungan perairan khususnya perairan laut dipengaruhi 

oleh berbagai faktor seperti sirkulasi air, penguapan, curah hujan dan aliran 

sungai. Perairan yang memiliki curah hujan yang tinggi dan memiliki aliran air 

masuk dari muara sungai cenderung memiliki salinitas yang rendah, sedangkan 

perairan laut yang memiliki curah hujan rendah dan penguapan tinggi, salinitas 

perairannya akan tinggi (Riyadi et al., 2005). 

 Menurut Jumiarti et al. (2014), air tawar yang masuk ke perairan teluk karena 

terjadinya aktivitas manusia, curah hujan dan aliran sungai akan mempengaruhi 

proses penyebaran salinitas. Secara umum percampuran distribusi salinitas 

dilapisan permukaan atau “Mixed layer” menunjukkan nilai relatif lebih rendah dari 

pada di lapisan dalamnya. 

2.4.5 Amonia 

 Amonia merupakan senyawa yang juga sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan organisme. Penyebab timbulnya amonia di dalam tambak adalah 

akibat adanya sisa pakan yang tidak termakan, bangkai hewan yang mati, 

tumbuhan, kotoran dan bahan organik lainnya (seperti ganggang) yang 

membusuk. Pada konsentrasi di atas 0,45 ppm amonia dapat menghambat 

pertumbuhan sampai 50%. Untuk menunjang pertumbuhan amonia dalam air tidak 

boleh lebih dari 0,1 ppm (Amri, 2008). 

 Kadar amonia yang baik bagi kehidupan organisme perairan adalah kurang 

dari 0,1 ppm (mg/l). Apabila kadar amonia tersebut telah melebihi 1,5 ppm, maka 

perairan tersebut telah termasuk dalam kondisi perairan yang tercemar. 

Pemerintah telah mengatur tentang tingkat kandungan amonia dalam PP 

(Peraturan Pemerintah) No. 82 Tahun 2001 tentang baku mutu air yang 
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menyatakan bahwa batas maksimum amonia untuk kegiatan perikanan harus 

kurang dari 0,2 mg/l (Tatangditu et al., 2013). 



3. MATERI DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1    Kondisi Umum Lokasi Penelitian (Kabupaten Jember) 

 Kabupaten Jember merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Jawa Timur 

yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Bondowoso dan Kabupaten 

Probolinggo di sebelah utara, sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten 

Banyuwangi sedangkan sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Lumajang 

dan sebelah selatan berbatasan dengan Samudra Hindia. Luas wilayah 

Kabupaten Jember adalah 3.293,34 Km2. Kabupaten Jember merupakan tempat 

dimana terdapat Taman Nasional yang memiliki beberapa satwa yang dilindungi.   

 Salah satu tempat konservasi adalah taman nasional meru betiri. Taman 

nasional yang berada di Provinsi Jawa Timur, selain taman nasional tengger dan 

alas purwo. Secara geografis Taman Nasional ini terletak pada 113°58’38-

113°58’30” BT dan 8°20’48’-8°33’48’ LS dan secara administratif terletak di dua 

Kabupaten yaitu Kabupaten Jember dan Kabupaten Banyuwangi. Memiliki luas 

daratan 57.155 Ha dan luas perairan 845 Ha.  Taman Nasional ini merupakan 

habitat hidup untuk beberapa tanaman langka antara lain bunga raflesia (Rafflesia 

zollingeriana), bakau (Rhizophora sp.), api-api (Avicennia sp) serta beberapa 

satwa langka dan dilindungi yang terdiri dari 29 mamalia, 180 jenis burung, 

banteng (Bos javanicus javanicus), kera ekor panjang (Macaca fascicularis) dan 4 

spesies penyu salah satunya penyu hijau (Chelonia mydas). Untuk 

pengembangbiakan penyu tersebut dibangun beberapa fasilitas sederhana untuk 

proses penangkarannya (Meru Betiri, 2015). 

 Spesies penyu khususnya penyu hijau (C.mydas) banyak ditemukan di 

Pantai Sukamade. Hal ini dikarenakan di sepanjang pesisir Pantai Sukamade 

merupakan habitat yang cocok untuk melakukan proses peneluran selain, kondisi 

pantai berpasir yang ideal untuk tempat bertelur. Lingkungan disekitar pantai juga 
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masih sangat alami, namun demikian pada pantai sukamade masih terdapat 

sedikit gangguan maupun ancaman baik terhadap penyu dewasa maupun tukik 

dan telur. Ancaman ini umumnya berupa serangan predator yang menyerang 

sarang-sarang penyu. Hal ini yang menyebabkan kawasan pantai sukamade 

dijaga oleh beberapa pegawai yang bertugas untuk memindahkan telur-telur 

penyu ke lokasi yang aman untuk ditetaskan. Setelah menetas tukik akan di 

pindahkan kedalam kolam pemeliharaan selama dua hari dan kemudian akan 

dilepas liarkan. Oleh sebab itu sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 

sempel air pada kolam pemeliharaan penyu hijau, sampel air laut dan sampel 

bakteri pada penyu hijau. Kolam pemeliharaan yang terdapat dan digunakan di 

lokasi penelitian berjumlah 1 kolam. Air pada kolam pemeliharaan merupakan air 

laut yang proses pergantiannya dilakukan 2 kali dalam sehari. Sampel air laut 

diambil dari pantai yang letaknya 200 meter dari lokasi konservasi. Pantai ini 

merupakan pantai yang terletak disebelah selatan pulau jawa sehingga 

menyebabkan gelombang airnya tinggi. Tempat peneluran penyu di Pantai 

Sukamade disajikan pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Pantai Sukamade 
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3.2    Alat dan Bahan Penelitian 
3.2.1 Alat Penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Lampiran 1. 

yang antara lain sebagai berikut: 

a. Lapang

 Termometer  

 pH meter 

 DO meter  

 Kamera digital 

 Botol sampel 

 Cool box 

 Botol air minum 1500 ml 

 Alat tulis 

 Tali rafia 

 Conical tube 

 Salinometer 

 Pipet tetes 

b. Laboratorium 

 Hot plate 

 Pipet tetes 

 Beaker glass 

 Spatula 

 Cuvet 

 Nampan 

 Gelas ukur 100 ml 

 Gelas ukur 25 ml 

 Erlenmeyer 

 Pipet volume 

 Bola hisap 

 Autoclave 

 Tabung reaksi 

 Cawan petri 

 Timbangan digital 

 Inkubator 

 Mikroskop 

 Objek glass 

 Colony counter 

 Bunsen 

 Washing bottle 

 Spray 

 Rak  tabung reaksi 

 Laminar air flow 

 Vortex mixer 

 Mikropipet 1 ml 

 Cover glass 

 Botol iodium 
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 Botol safranin  Jarum ose 

3.2.2 Bahan Penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

Lampiran2.

a. Lapang 

 Kertas label 

 Aquades 

 Alkohol 

 Tisu 

 Cotton swab 

 Air sampel 

 Es batu 

 Sampel lendir penyu hijau 

 Aluminium foil 

 Gloves 

 Masker  

 Na fisiologis 

b. Laboratorium 

 Alumunium foil 

 Koran 

 Tali 

 Kapas 

 NaCl PA 

 Media TSA  

 Tisu 

 Spirtus  

 Kertas label 

 Na fisiologis 

 Masker 

 Plastik 1 kg 

 Sarung tangan steril 

 Kapas steril 

 Aquades  

 Alkhol 70% 

 Air sampel 

 Safranin 

 Iodium  

 Kristalviolet

3.3    Metode Penelitian 
3.3.1 Metode Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

diskriptif kualitatif, dimana metode ini dilakukan dengan mengumpulkan data yang 
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nantinya dituangkan dalam bentuk laporan dan uraian yang ditelaah secara 

mendalam. Penelitian dengan metode ini tidak mengutamakan perhitungan angka-

angka dan statistik. Pengambilan data dilakukan dengan mengamati kondisi pada 

tempat penelitian, kegiatan yang dilakukan dilapang, dokumentasi dan wawancara 

dengan narasumber (Nasution, 1998).  

 Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan secara in-situ dan ek-situ. 

Pengambilan data secara in-situ baik kualitas air maupun pengambilan sampel 

bakteri dilakukan pada kolam pemeliharaan penyu hijau (C. mydas) (Sampel A), 

air laut lepas (Sampel B) dan penyu hijau (C.mydas) yang terdapat dilokasi 

penelitian sedangkan pengambilan data secara ek-situ yaitu sampel yang diambil 

dari lokasi penelitian yang mencakup kualitas air dan sampel bakteri yang 

dianalisis di Laboratorium Ilmu-ilmu Perairan dan Laboratorium Penyakit dan 

Kesehatan Ikan. 

 Secara in-situ parameter yang diukur dalam penelitian ini antara lain: 

salinitas, derajat keasaman, suhu, kandungan oksigen terlarut. Sedangkan secara 

ek-situ yaitu pengukuran amonia, identifikasi bakteri yang dilakukan di lingkungan 

laboratorium (Makmur et al., 2009). Parameter yang diamati dalam penelitian 

disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Parameter yang Diamati 

Parameter Pengukuran Keterangan 

Suhu (°C) Thermometer In-situ 

pH   pH meter In-situ 

DO (ppm) Do meter In-situ 

Salinitas (ppt) Salinometer In-situ 

Amonia (ppm) Spektrofotometer Ex-situ 

Identifikasi Bakteri Pewarnaan Ex-situ 
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3.3.2 Metode Sampling 

 Teknik pengambilan sampling merupakan hal yang penting dalam sebuah 

penelitian ilmiah. Keterwakilan populasi pada suatu lingkungan oleh sampel 

sangat dipengaruhi oleh teknik pemilihan sampel yang akan digunakan. Teknik 

pemilihan sampel yang digunakan harus sesuai dengan kondisi pada populasi 

yang sebenarnya terdapat dilapangan. Kesalahan dalam pemilihan teknik 

sampling dapat memberikan hasil yang kurang akurat terhadap sampel tersebut. 

Apabila terjadi maka hasil penelitian akan diragukan kebenarannya. Teknik 

sampling yang digunakan dalam penelitian ini yang digunakan yaitu teknik 

sampling secara acak (random sampling) (Sumanto, 2012).  

 Menurut Nurhayati (2008), penarikan sampel dengan sistem acak memiliki 

ciri-ciri yaitu setiap anggota populasi pada lingkungan tersebut mempunyai 

kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai sampel yang akan diamati. 

Pemilihan sampel ini bersifat objektif, estimasi parameter dapat dilakukan, bias 

dan dapat diperkirakan. 

 
3.4    Parameter Uji 
3.4.1 Parameter Utama 

Parameter utama dalam penelitian ini menggunakan parameter yang 

datanya diperoleh dari hasil identifikasi bakteri pada lingkungan kolam tempat 

pemeliharaan dan air laut pada perairan umum serta bakteri yang terdapat pada 

penyu hijau (C. mydas) tersebut. 

3.4.2 Parameter Penunjang 

Parameter penunjang dalam penelitian ini adalah hasil dari pengukuran 

kualitas air yang meliputi: suhu, pH, oksigen terlarut (DO), salinitas dan amonia 

yang diukur pada perairan umum dan lingkungan tempat untuk pemeliharaan 

penyu hijau (C. mydas). Pengukuran kualitas air ini dibedakan menjadi 2 yaitu 

secara in-situ dan ek-situ. 
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3.5    Prosedur Penelitian 
3.5.1 Pengambilan Sampel Bakteri pada Tubuh Penyu Hijau (C.mydas)  

 Hal yang dilakukan dalam pengambilan sampel adalah menentukan jenis 

sampel yang akan diambil. Sampel ini harus mencakup semua aspek yang 

berhubungan dengan topik penelitian. Sampel yang diambil meliputi sampel air 

laut, air kolam dan biota (penyu). Pengambilan dilakukan secara acak atau random 

dan dilakukan sebanyak 3 kali ulangan. Random sampling adalah suatu metode 

sederhana dalam pengambilan sampel suatu populasi yang dilakukan secara acak 

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Saat pengambilan 

sampel pada penyu diharuskan dengan metode khusus karena penyu termasuk 

hewan yang dilindungi. Pengambilan sampel pada hewan yang dilindungi salah 

satunya adalah dengan metode swab. Prinsip dari metode swab ini adalah kapas 

swab (cotton swab) digunakan sebagai alat perantara yang terlebih dahulu 

dibasahi dengan NaCl steril, kemudian kapas tersebut diusapkan pada instrumen 

yang dijadikan sampel. Kapas sampel tersebut kemudian dibawa kembali ke 

laboratorium untuk dilakukan proses pengamatan (Rahardja, 2010).  

 Menurut Mulyani et al. (2014), pengambilan sampel di lapangan dilakukan 

dengan metode swab khususnya pada hewan-hewan yang dilindungi. Metode ini 

digunakan untuk memperoleh bakteri yang nantinya akan dilakukan pengamatan 

secara morfologi baik secara makroskopis ataupun mikroskopis. Metode 

menggunakan cotton swab ini dilakukan pula pada penelitian yang dilakukan oleh 

Mulyani et al. (2014), yaitu menggunakan metode swab (metode gores) dengan 

menggunakan alat bantu berupa cotton swab untuk mengambil sampel bakteri 

pada biota lumba-lumba. 

3.5.2 Sterilisasi Alat 

 Sterilisasi adalah suatu usaha untuk membebaskan alat-alat dan bahan-

bahan dari segala macam bentuk kehidupan terutama mikroba. Menurut Kismiyati 
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et al. (2009), metode yang lazim digunakan untuk mensterilkan media adalah 

menggunakan autoclave, dengan menggunkan uap bertekanan untuk menaikkan 

suhu media yang disterilkan sampai suatu taraf yang mematikan semua bentuk 

kehidupan. Sterilisasi media dengan autoclave menggunakan suhu 121°C pada 

tekanan uap 1 atm selama 15-20 menit.  

3.5.3 Pembuatan Larutan Na fisiologis 

 Langka yang harus dilakukan untuk membuat Na fisiologis adalah ditimbang 

NaCl sebanyak 9 gram dan dimasukkan dalam beaker glass. Diukur aquades 

sebanyak 100 ml dan diaduk hingga homogen kemudian didapatkan Na fis 0,9%. 

Na fisiologis 0,9% kemudian diambil 9 ml dan dimasukkan kedalam tabung reaksi 

setelah itu tabung ditutup dengan kapas dan dibungkus dengan alumunium foil 

setelah itu disterilisasi. Menurut Yuswantina (2012), larutan fisiologis (NaCl 0,9%) 

dibuat dengan cara terlebih dahulu menimbang sejumlah 0,9 gr NaCl kemudian 

dilarutkan dalam aquades sampai mencapai volume 100 ml. 

3.5.4 Pembuatan Media Tumbuh Bakteri 

 Media yang digunakan pada penelitian ini adalah media TSA (Tryptose Soya 

Agar). Langkah yang dilakukan untuk membuat media tumbuh bakteri air laut 

adalah, terlebih dahulu ditimbang sebanyak 4 gr lalu dicampurkan dengan 

aquades sebanyak 100 ml. Pemanasan dilakukan dengan menggunakan 

pemanas hotplate, hal ini bertujuan untuk mencapur zat sampai menjadi homogen, 

kemudian masukan dalam autoclave selama 15-20 menit, hal ini dimaksudkan 

untuk mencegah terjadinya kontaminan yang masuk kedalam media hidup bakteri. 

Setelah diperoleh media yang telah dipanaskan dan steril, media tersebut dibagi 

kedalam beberapa cawan petri yang tersedia, 1 cawan petri biasanya dapat diisi 

dengan 20 ml media agar (Kusuma, 2014). 
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3.5.5 Pengenceran 

 Pengenceran suspensi bakteri dari sampel atau sumber isolat dari 

lingkungan dilakukan sebagai upaya untuk mendapatkan kuantitas bakteri dalam 

jumlah yang dapat terhitung. Seperti yang telah diketahui bahwa dalam sampel 

lingkungan komunitas bakteri berada dalam kuantitas yang sangat melimpah. 

Selain untuk mendapatkan kuantitas yang dapat dihitung, pengenceran suspensi 

bakteri dari sampel atau sumber isolat dari alam juga diperlukan dalam rangka 

memudahkan dalam pengamatan koloni bakteri, terutama dalam kegiatan 

bertahap pemurnian isolat (sub-kultur). Koloni yang tumbuh terpisah dalam 

kuantitas yang dapat dihitung memudahkan peneliti untuk memilih koloni yang 

dapat dipisahkan. 

 Langkah untuk pengenceran adalah sampel yang diambil dengan 

menggunakan cotton swab dimasukkan kedalam larutan Na-fis 9 ml yang telah 

disiapkan didalam tabung reaksi. Tabung reaksi ini kemudian dihomogenkan 

dengan menggunakan vortex mixer dan didapatkan pengenceran 10-1. 

Selanjutnya dari pengenceran 10-1 diambil 1 ml menggunakan pipet steril 

kemudian dimasukkan kedalam tabung reaksi kedua yang berisi 9 ml Na-fis di 

homogenkan dan didapatkan pengenceran 10-2. Demikian selanjutnya hingga 

didapatkan pengenceran 10-7 (Pastra et al., 2012). 

3.5.6 Penanaman 

 Bakteri yang terdapat pada sampel diinokulasi pada media dengan metode 

agar tuang. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Pastra et al. (2012), 

dimana sampel dihomogenkan dengan menggunakan vortex mixer kemudian 

sampel diinokulasi dengan metode agar tuang, diambil sebanyak 1 ml untuk 

diinokulasi pada media dalam cawan petri ± 20 ml secara aseptik dan diinkubasi 

pada suhu 32°C di dalam inkubator selama 2x24 jam. Isolat bakteri menunjukkan 

ciri morfologi yang berbeda-beda seperti warna dan bentuk koloni. Semua 
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dilakukan dalam keadaan aseptik dengan menggunakan api bunsen dan dilakukan 

dalam bilik laminar agar tidak terjadi kontaminasi. 

3.5.7 Perhitungan Total Plate Count (TPC) 

 Perhitungan bakteri dilakukan dengan menerapkan metode Total Plate count 

(TPC) jumlah bakteri yang telah tumbuh dalam cawan dihitung secara manual 

dengan menggunakan alat bantu berupa colony counter yang kemudian dicatat 

dan dikalikan dengan besaran pengenceran yang telah dilakukan. Jumlah bakteri 

dinyatakan dalam satuan CFU/ml (colony-forming unit/ml). 

3.5.8 Isolasi 

 Bakteri pada penyu hijau, air kolam pemeliharaan dan air laur diambil dari 

Taman Nasional Meru Betiri. Masing-masing diambil sebanyak 3 sampel, dari 3 

sampel ini dilakukan 3 kali ulangan. Proses isolasi atau pemisahan serta 

pemurnian isolat bakteri ini mengacu pada Setyati dan Subagiyo (2012), 

pemisahan dan pemurnian isolat bakteri dilakukan dengan metode gores (streak 

method). Masing-masing cawan petri pada tiap pengenceran diambil koloni-koloni 

bakteri yang menunjukkan morfologi dan warna yang berbeda. Selanjutnya 

masing-masing koloni bakteri digoreskan pada permukaan media steril pada 

masing-masing cawan yang telah disiapkan. Cawan petri tersebut diinkubasi pada 

suhu kamar selama 2x24 jam dan diamati laju pertumbuhannya, apakah sudah 

menjadi kultur murni atau belum. Apabila masih terdapat campuran bakteri lainnya, 

maka dilakukan pemisahan kembali dengan metode gores hingga diperoleh kultur 

murni pada masing-masing cawan petri.  

3.5.9 Uji Gram (Pewarnaan) 

 Menurut Samsundari (2007), pewarnaan gram merupakan salah satu 

metode untuk mengetahui morfologi bakteri serta mengetahui biakan bakteri 

masuk dalam golongan gram positif atau gram negatif. Bakteri gram negatif 

memiliki ciri-ciri tidak dapat menahan zat warna setelah dibilas dengan alkhol 95% 
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selama 5 sampai 10 detik. Bakteri gram positif ditunjukkan dengan terdapatnya 

warna ungu pada tubuh, sedangkan bakteri gram negatif ditunjukkan dengan 

warna merah. 

 Bakteri yang telah diisolasi diambil menggunakan jarum loop/ose yang 

kemudian digesekkan pada kaca objek. Kaca objek tersebut difiksasi diatas 

bunsen. Preparat yang telah difiksasi ditetesi dengan kristal ungul dan didiamkan 

selama 1 menit. Bilas dengan aquades kemudian tetesi dengan iodium dan 

didiamkan selama 2 menit, bilas dengan aquades kembali. Kemudian cuci dengan 

menggunakan etanol 70% dan bilas dengan aquades. Setelah dilakukan 

penetesan dengan safranin dan didiamkan selama setengah menit, barulah 

preparat siap untuk dicuci kembali dengan aquades yang nantinya akan diamati 

dibawah mikroskop. 

3.5.10 Identifikasi Secara Morfologi 

 Identifikasi bakteri secara mikroskopik bertujuan untuk mendapatkan 

perbedaan bentuk tubuh pada organisme bakteri setelah dilakukan proses 

pewarnaan yang nantinya hasil dari pengamatan akan dapat diidentifikasikan. 

Menurut Thalib (2001), pemisahan dan pemurnian bakteri misalkan antara bakteri 

berbentuk coccus dan batang dilakukan berdasarkan pengamatan morfologi 

dengan pengamatan secara mikroskopis. Isolat yang didapatkan nantinya akan 

dikultur dalam media kultur bakteri. Dalam penelitian ini media yang digunakan 

adalah media TSA.  

 
3.6    Prosedur Penelitian Kualitas Air 
3.6.1 Pengukuran Suhu 

 Suhu merupakan salah satu parameter fisika yang diamati dalam penelitian 

ini. Langkah awal yang harus disiapkan untuk mengukur suhu perairan adalah 

dipersiapkan termometer yang berfungsi sebagai alat untuk mengukur suhu, 

kemudian termometer dimasukkan kedalam perairan dan didiamkan selama 2-3 
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menit setelah itu hasilnya dicatat. Menurut Patty (2013), pengukuran parameter 

suhu air laut yang dilakukan secara in-situ diukur dengan menggunakan alat 

berupa termometer. 

3.6.2 Derajat Keasaman 

 Derajat Keasaman atau sering disebut dengan (pH) merupakan salah satu 

faktor yang penting bagi kelangsungan hidup organisme perairan. Langkah-

langkah untuk menghitung pH adalah alat yang berupa pH meter terlebih dahulu 

dimasukkan kedalam perairan dan ditekan tombol ON, setelah itu dilihat angka 

yang terdapat dimonitor dan dicatat sebagai pH diperairan tersebut. Menurut 

Susana (2009), derajat keasaman (pH) air laut diukur dengan langsung di 

lapangan dengan menggunakan alat pH meter yang otomatis akan menampilkan 

hasilnya pada monitor.  

3.6.3 Oksigen Terlarut 

 Oksigen terlarut (Dissolved oxygen = DO) merupakan faktor pembatas dari 

kelangsungan hidup organisme perairan. DO yang kurang akan menghambat 

proses pertumbuhan dari organisme perairan. Langkah-langkah untuk menghitung 

DO adalah alat yang berupa DO meter terlebih dahulu dimasukkan kedalam 

perairan dan ditekan tombol ON, setelah itu dilihat angka yang terdapat di monitor 

dan dicatat sebagai DO diperairan tersebut. Menurut Patty (2013), kadar oksigen 

terlarut ditentukan dengan cara metode elektrokimia menggunakan alat DO meter 

dan nilainya dinyatakan dalam satuan ppm. 

3.6.4 Salinitas  

 Salinitas atau kadar garam perlu diamati karena penyu merupakan biota 

perairan yang hidup di daerah perairan yang mengandung kadar garam. Alat yang 

digunakan untuk mengukur salinitas adalah salinometer. Cara menggunakan alat 

ini terlebih dahulu dikalibrasi dengan aquades kemudian dikeringkan dengan 

menggunakan tisu. Salinometer yang kering kemudian ditetesi dengan 
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menggunakan air sampel dan ditekan tombol ON secara otomatis akan muncul 

hasil pada layar. Menurut Patty (2013), pengukuran parameter kualitas air 

khususnya salinitas diukur dengan menggunakan salinometer, dimana 

pengukuran ini dilakukan secara in-situ. 

3.6.5 Amonia  

 Amonia bersumber dari sisa metabolisme organisme perairan ataupun sisa 

dari pakan yang tidak termakan. Kandungan amonia yang tinggi pada suatu 

perairan dapat menyebabkan matinya organisme perairan. Prosedur pengukuran 

amonia adalah masukkan 50 ml air sampel kedalam tabung ukur, dimasukkan 

kedalam erlenmeyer dan ditambahkan 1 ml larutan nessler didiamkan selama 10 

menit. Setelah itu dimasukkan air tersebut kedalam cuvet dan diukur dengan 

spektofotometer. Menurut Hendrawati (2008), penentuan kadar amonia dilakukan 

dengan metode spektrofotometer secara fenat (SNI 06-6989.30-2005) pada 

kisaran 0,1 mg/l sampai 0,6 mg/l dengan panjang gelombang 640 nm. 

 
3.7 Analis Data 

Analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisa dengan 

menggunakan program PCA (Principal Component Analysis) dan analisa korelasi 

person. Kedua program ini menggunakan aplikasi Microsoft Xlstat untuk 

memudahkan dalam melakukan proses perhitungan. 

3.7.1 Analisa PCA (Priciple Component Analysis) 

Prosedur PCA pada dasarnya bertujuan untuk menyederhanakan variabel 

yang diamati dengan cara menyusutkan (mereduksi) dimensinya (Soemartini, 

2008). Hal ini dilakukan dengan cara menghilangkan korelasi diantara variabel 

bebas melalui transformasi variabel bebas asal ke variabel baru yang tidak 

berkorelasi sama sekali atau yang biasa disebut priciple component. Analisis 

komponen utama yang dilakukan pada penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
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untuk mengetahui hubungan antara kolam pemeliharaan, air laut dengan nilai 

parameter lingkungannya.  

3.7.2 Analisis Korelasi Pearson 

 Dalam analisis korelasi, terdapat tiga korelasi sederhana yang dapat 

digunakan yaitu Pearson Correlation, Kendalls tau-b dan Spearman Correlation. 

Pearson correlation merupakan korelasi yang digunakan untuk data berskala 

interval atau rasio sedangkan kendall’s tau-b dan Spearman Correlation biasa 

digunakan untuk data berskala ordinal. Pada penelitian ini, korelasi yang 

digunakan adalah pearson correlation. Analisis korelasi pearson bertujuan untuk 

mengetahui nilai signifikasi dari suatu variabel, dimana pada penelitian ini korelasi 

pearson bertujuan untuk mengetahui hubungan antara parameter lingkungan 

dengan kolam pemeliharaan dan air laut pada tempat penelitian. 

Menurut Besral (2010), koefisien korelasi dikembangkan oleh seorang 

ilmuan yang bernama pearson, sehingga dikenal dengan nama Pearson Coeficient 

Correlation dengan lambang ”r” kecil atau “R” kapital. Nilai ”r” berkisar antara 0 

yang berarti tidak terdapat korelasi sampai dengan 1 yang artinya adanya korelasi 

yang sempurna. Selain itu ”r” juga mempunyai nilai negatif yang menandakan 

adanya hubungan terbalik antara x dan y. Berikut ini adalah pedoman untuk 

memberikan interpretasi  koefisen korelasi menurut Sugiyono (2010), yang 

disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Nilai Korelasi (r) 

R Interpretasi 

0.00-0.199 Sangat rendah 

0.20-0.399 Rendah 

0.40-0.599 Sedang 

0.60-0.799 Kuat 

0.80-1.000 Sangat kuat 
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 Menurut Konsistensi (2013), terdapat dua cara dalam mengambil keputusan 

dalam analisis korelasi yaitu dengan melihat nilai signifikasi dan angka yang 

dicetak tebal (bold) yang terdapat pada output Xlstat. Nilai signifikasi <0.005 maka 

terdapat korelasi dan jika signifikasinya >0.005 maka tidak terdapat korelasi. 

Angka yang dicetak tebal (bold) menunjukkan adanya korelasi antara variabel 

yang dianalisa atau sebaliknya. 



4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1    Identifikasi Bakteri  
4.1.1 Perhitungan Total Plate Count (TPC) 

 Hasil dari proses penanaman sampel bakteri pada media tumbuh TSA 

(Tryptose Soya Agar) dapat dilihat pada Lampiran 3. yang kemudian dilakukan 

proses perhitungan Total Plate Count (TPC) atau perhitungan jumlah koloni pada 

setiap cawan petri disajikan pada Tabel 4. Sampel yang ditumbuhkan yaitu sampel 

lendir dari tubuh tukik penyu hijau (C. mydas), air kolam pemeliharaan penyu hijau 

(C. mydas) (Sampel A) dan air laut (Sampel B) di Taman Nasional Meru Betiri. 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Total Plate Count (TPC)  

SAMPEL KODE 

SAMPEL 

TOTAL PLATE COUNT (TPC) 

Tukik Penyu Hijau A 157 x 107 CFU/ml 

B 57 x 107 CFU/ml 

C 145 x 107 CFU/ml 

Kolam Pemeliharaan 

(Sampel A) 

A 1 276 x 107 CFU/ml 

A 2 160 x 106 CFU/ml 

Air Laut 

(Sampel B) 

B 1 

B 2 

92 x 107 CFU/ml 

58 x 107 CFU/ml 

  
 Tabel diatas menunjukkan kelimpahan bakteri pada masing-masing cawan 

petri masih dalam rentang yang memenuhi syarat dalam proses perhitungan 

dimana koloni dalam satu cawan tidak ada yang memiliki jumlah kurang dari 30 

koloni dan lebih dari 300 koloni. Hal ini sesuai dengan pendapat Anugrahini (2012), 

yang menyatakan bahwa jumlah koloni dibawah 30 koloni kurang memenuhi 

persyaratan untuk proses perhitungan, sedangkan apabila melebihi 300 koloni 
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jumlah tersebut terlalu padat sehingga menyebabkan terganggunya pertumbuhan 

dari mikroba tersebut.  

 Sampel yang telah dilakukan proses perhitungan TPC didapatkan bakteri 

pada tukik penyu hijau (C. mydas) lebih banyak dari hasil perhitungan pada kolam 

pemeliharaan penyu hijau (C.mydas) dan air laut. Hal ini diduga tubuh tukik penyu 

hijau (C. mydas) merupakan substrat yang tepat bagi pertumbuhan bakteri. Sesuai 

pernyataan Sidharta (2000), yang menyatakan bahwa bakteri air laut memiliki 

kecenderungan untuk berasosiasi dengan suatu lapisan yang memiliki permukaan 

padat, hal ini menyebabkan bakteri tumbuh dengan baik pada bagian tubuh tukik 

penyu hijau (C. mydas). Menurut Dewanti dan Haryadi (1997), kondisi nutrien yang 

rendah akan menyebabkan bakteri cenderung untuk melekat pada permukaan 

tubuh tukik penyu, sehingga kesempatan bakteri untuk mendapatkan nutrisi 

menjadi lebih tinggi. Jumlah bakteri yang didapatkan dari kesemua sampel yang 

ditanam rata-rata kelimpahannya masih cukup tinggi, terlihat hanya pada sampel 

kolam pemeliharaan 2 yang memiliki kelimpahan 10-6 sedangkan sampel lainnya 

memiliki kelimpahan hingga 10-7, hal ini menyebabkan keberadaan dari bakteri 

dapat menganggu biota perairan atau dapat disebut pathogenik. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Kharisma dan Manan (2012), yang menyatakan ambang batas 

maksimum keberadaan bakteri jenis Vibrio sp. dalam perairan adalah 104 CFU/ml 

sedangkan pada bakteri umum lainnya ambang batas yang diperbolehkan hingga 

106 CFU/ml. Jika ambang batas ini dilampaui maka akan menyebabkan kematian 

pada biota perairan. 

4.1.2 Isolasi Bakteri  

 Sampel yang didapat dari proses penanaman yaitu sebanyak 7 sampel 

dengan perincian 3 sampel dari lendir bagian tubuh penyu, 2 sampel dari air kolam 

pemeliharaan (Sampel A) dan 2 sampel dari air laut (Sampel B). Seluruh sampel 

diamati secara makroskopis untuk melihat perbedaan karakteristik dari setiap 
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koloni baik warna dan bentuk koloni. Hasil yang didapatkan dari pengamatan 

karakteristik masing-masing cawan hanya terdapat 1 koloni karena dari bentuk dan 

warna memiliki kesamaan, untuk memastikannya dilakukan proses isolasi bakteri. 

Menurut Dewi (2008), isolasi sendiri bertujuan untuk mengambil atau 

memindahkan mikroba dari lingkungan dialam dan menumbuhkannya sebagai 

biakan murni dalam medium agar buatan. Menurut Lay (1994), menyatakan bahwa 

biakan murni merupakan biakan yang hanya mengandung satu jenis bakteri.  

4.1.3 Pengamatan Koloni Bakteri Secara Makroskopis 

 Berdasarkan hasil pengamatan morfologi koloni bakteri secara makroskopis 

setelah dilakukan proses isolasi didapatkan koloni bakteri yang berbentuk circular 

serta memiliki tepi koloni yang bulat utuh. Elevasi yang diamati dari samping 

terlihat datar, melengkung dan cembung. Warna yang didapat yaitu cream dan 

kecoklatan. Morfologi koloni isolat bakteri yang ditemukan pada penelitian ini 

sesuai dengan pernyataan Cappucino and Sherman (1987), yang menyatakan 

bahwa pada umumnya bentuk koloni bakteri adalah circular, irregular, filamentous, 

rhizoid. Elevasi berbentuk raised, convex, flat, umbonate, crateriform. Margin yang 

berbentuk entire, undulate, filiform, curled dan lobate. Morfologi bakteri yang 

diamati secara makroskopis disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Morfologi Bakteri yang Diamati Secara Makroskopis 

Sampel Kode 
isolate 

Morfologi koloni 

  Bentuk Tepi Elevasi Warna 

Tukik penyu 
hijau 

A Bulat Utuh Melengkung Cream 

B Bulat Utuh Melengkung Coklat 

C Bulat Utuh Melengkung Coklat 

Kolam 
pemeliharaa

n 
(Sampel A) 

A 1 Bulat Utuh Melengkung Coklat 

A 2 Bulat Utuh Melengkung Coklat 

Air laut 
(Sampel B) 

B 1 
 

Bulat Utuh Melengkung Cream 
 

B 2 Bulat Utuh Melengkung Cream 
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 Morfologi koloni yang disajikan pada tabel diatas terlihat terdapat beberapa 

sampel memiliki kesamaan. Terdapat 3 sampel bakteri yaitu sampel tukik penyu 

hijau A, air laut 1 dan air laut 2 yang memiliki bentuk koloni bulat, tepi utuh, elevasi 

melengkung dan warna cream, sedangkan 4 sampel bakteri lainnya yaitu sampel 

tukik penyu B dan A serta kolam pemeliharaan 1 dan 2 memiliki bentuk koloni 

bakteri bulat, tepi utuh, elevasi melengkung dan warna coklat. Persamaan bentuk 

morfologi ini menunjukkan kemungkinan terdapat persamaan bakteri yang tumbuh 

pada masing-masing sampel. 

4.1.4 Pengamatan Sel Bakteri Secara Mikroskopis  

 Hasil pengamatan morfologi sel menggunakan teknik pewarnaan gram dan 

pengamatan bentuk sel secara mikroskopis menggunakan mikroskop dengan 

pembesaran 10x100 dapat dilihat pada Lampiran 4. Pada pewarnaan gram ini 

hasil yang didapat akan menentukan komposisi dari dinding sel bakteri. Menurut 

Pratita dan Surya (2012), bakteri yang tergolong gram positif akan 

mempertahankan warna ungu dari kristal violet sehingga ketika diamati dengan 

mikroskop akan menunjukkan warna ungu sedangkan bakteri yang tergolong gram 

negatif tidak dapat mempertahankan warna ungu dari kristal violet tetapi zat warna 

safranin dapat terserap pada dinding sel sehingga ketika dilakukan proses 

pengamatan dengan menggunakan mikroskop akan memperlihatkan warna 

merah. Menurut Sutiknowati (2013), gram negatif dan gram positif memiliki 

beberapa perbedaan selain dari  hasil pewaranaan, bakteri gram positif terdiri dari 

lapisan tunggal sedangkan gram negatif memiliki 3 lapisan (membran dalam, 

peptidoglikan dan membran luar). Morfologi yang ditemukan dalam pengamatan 

ini didapatkan bentuk sel bakteri coccus dan baccil. Hasil pewarnaan dari 7 isolat 

bakteri ditemukan 6 isolat yang merupakan bakteri gram positif dan 1 isolat gram 

negatif. Morfologi koloni dan isolat bakteri disajikan pada Tabel 6. 

 



34 
 

Tabel 6. Morfologi Koloni dan Sel Isolat Bakteri   

Sampel Kode Isolat Morfologi Sel 

Bentuk Warna Gram 

Tukik Penyu 

Hijau 

A Coccus Ungu Positif 

B Baccil Ungu Positif 

C Baccil Merah Negatif 

Kolam 

Pemeliharaan 

(Sampel A) 

A 1 Baccil Ungu Positif 

A 2 Coccus Ungu Positif 

Air Laut 

(Sampel B) 

B 1 Coccus Ungu Positif 

B 2 Coccus Ungu Positif 

 
 Hasil pengamatan morfologi sel dari 7 isolat yang ditemukan umumnya 

berbentuk baccil dan coccus. Menurut Zobell (1946) adanya bakteri berbentuk 

batang (baccil) disebabkan bakteri jenis ini memiliki flagel yang digunakan untuk 

bergerak diperairan guna mendapatkan tempat meletakkan dan sumber makanan. 

Menurut Aryulina (2005), flagellum dapat memungkinkan bakteri bergerak menuju 

kondisi lingkungan yang menguntungkan kehidupannya. Berbeda dengan bakteri 

berbentuk batang yang memiliki flagel untuk bergerak, kehadiran bakteri berbentuk 

bulat (coccus) diduga disebabkan karena bakteri ini tidak memiliki alat gerak, 

sehingga pergerakan dari bakteri ini terbatas dan hanya dapat melekatkan diri 

pada inangnya. Menurut Hutching dan Saenger (1987), bakteri yang berbentuk 

bulat terikat atau bergabung dengan sesamanya untuk membentuk suatu lapisan 

yang kuat karena bakteri ini memiliki lendir. Dengan cara yang demikian 

mengakibatkan bakteri ini dapat hidup pada alga, rumput laut dan pada biota-biota 

lainnya.  
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4.2 Data Hasil Pengamatan Kualitas Air 

 Perairan Indonesia memiliki dua musim yaitu musim barat dan timur yang 

memiliki sirkulasi massa air yang berbeda. Perbedaan suplai massa air tersebut 

mengakibatkan perubahan kondisi perairan yang mengakibatkan rendahnya 

produktifitas perairan. Perubahan massa air ini sangat erat kaitanya dengan 

kualitas perairan antara lain suhu, salinitas, oksigen terlarut dan kandungan 

nutrien (Riyadi et al., 2005). Menurut Patty (2013), parameter kualitas air tidak 

dapat dipisahkan dalam hampir setiap penelitian diperairan laut lainnya. Kualitas 

perairan ini meliputi parameter fisika dan parameter kimia air. Pada penelitian ini 

pemberian kode pada sampel A menunjukkan kolam pemeliharaan penyu hijau (C. 

mydas) dan sampel B merupakan perairan laut. 

4.2.1 Parameter Fisika 

 Salah satu parameter fisika perairan yang diamati dalam penelitian ini adalah 

suhu. Suhu merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam mengatur 

proses kehidupan dan penyerapan organisme. Karena suhu akan mempengaruhi 

sistem dari kerja metabolisme. 

a. Suhu  

Suhu merupakan salah satu faktor penting terutama pada perairan, dalam 

penelitian ini sampel suhu yang diambil adalah dari sampel A yang merupakan 

kolam pemeliharaan penyu hijau (C. mydas) dan sampel B yang merupakan 

sampel air laut. Pengukuran suhu dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pada pagi hari 

pukul 06.00 wib dan sore hari pada pukul 15.00 wib.  Data hasil pengamatan suhu 

disajikan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Data Hasil Pengamatan Suhu 
  

Sampel/waktu Pagi Siang Total Rata-rata 
 

SD 

Sampel A 25°C 26.3°C 51.3 25.65°C 
 

0.92 

Sampel B 25°C 28°C 53 26.5°C 
 

2.12 
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 Data diatas terlihat rata-rata suhu pada sampel A adalah 25.65°C dan 

sampel B memiliki rata-rata suhu 26.5°C. Air laut memiliki rata-rata suhu lebih 

tinggi dikarenakan penetrasi sinar matahari yang masuk kedalam air laut lebih 

tinggi dari pada air pada sampel A yang merupakan area tertutup tanpa adanya 

penetrasi sinar matahari yang masuk secara langsung. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Jumiarti et al. (2014), yang menyatakan bahwa suhu permukaan laut 

tergantung pada beberapa faktor seperti evaporasi (penguapan), kecepatan angin, 

cahaya matahari yang masuk kedalam kolom perairan, curah hujan dan faktor-

faktor fisika lain yang terjadi didalam kolom perairan. Seperti halnya makhluk hidup 

yang lain, bakteri juga memerlukan kisaran suhu tertentu untuk proses 

pertumbuhannya. Sampel A dan B masih dalam kondisi suhu yang baik untuk 

pertumbuan bakteri antara yaitu antara 25-40°C. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Suriani et al. (2013), yang menyatakan bahwa setiap mikroba termasuk bakteri 

memiliki suhu optimal, maksimum dan minimum untuk pertumbuhannya. Jika suhu 

lingkungan lebih kecil dari suhu minimum atau sebaliknya akan menyebabkan 

terganggunya pertumbuhan mikroba. Grafik pengukuran parameter suhu disajikan 

pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Hasil Pengamatan Suhu 
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4.2.2 Parameter Kimia 

Parameter kimia kualitas air yang diamati dalam penelitian ini antara lain: 

salinitas, pH (derajat keasaman), DO, ammonia. Hasil dari pengamatan tersebut 

disajikan pada Tabel 8.  

Tabel 8. Data Pengamatan Parameter Kimia 

Keterangan   * : Standart Nasional Indonesia (2015). 
 

a. Salinitas 

 Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil salinitas tertinggi yaitu pada 

sampel B sebesar 33,5 ppt dan nilai salinitas terendah pada sampel A yaitu 

sebesar 33 ppt. Hal ini dikarenakan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

salinitas disuatu perairan laut yaitu evaporsi atau penguapan oleh sinar matahari 

terjadi dengan maksimal, semakin tinggi penetrasi sinar matahari yang masuk 

kedalam perairan akan mengakibatkan nilai salinitas semakin tinggi. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Nyabakken (2000), yang menyatakan bahwa secara umum 

salinitas perairan di Indonesia berkisar 32-34 ppt, kadar salinitas ini dapat berubah 

seaktu-waktu yang disebabkan oleh masuknya suplai air tawar, curah hujan, 

evaporasi dan topografi. Grafik salinitas disajikan pada Gambar 6.  

NO Parameter  Sampel A Sampel B Satuan Baku Mutu 

1 Salinitas 33 33.5 ppt s/d 34 ppt * 

2 pH 6.9 7.7 - 7-8,5 * 

3 DO 3.05 5.95 ppm > 5 ppm* 

4 Amonia 0.32 0.15 ppm 0.03 ppm* 
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Gambar 6. Hasil Pengukuran Salinitas 

b. Derajat Keasaman (pH) 

 Data hasil pengamatan pH pada tabel diatas menunjukkan kandungan pH 

tertinggi yaitu pada sampel kolam B dengan rata-rata pH 7,7 dan pH terendah 

didapat pada sampel A dengan pH 6,9. Kandungan pH yang tinggi pada sampel 

kolam B dapat dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya parameter kualitas air 

lainnya seperti DO, salinitas dan amonia.  Kandungan pH yang rendah pada 

sampel A dipengaruhi oleh banyaknya jumlah tukik penyu yang berada di kolam 

tersebut, dengan banyaknya jumlah populasi menyebabkan hasil eksresi yang 

bersifat asam menumpuk didasar perairan sehingga menyebabkan perairan 

bersifat asam, selain itu proses respirasi yang menghasilkan limbah berupa 

karbondioksida yang bersifat asam juga dimungkinkan menyebabkan pH pada 

sampel A lebih rendah.  Menurut Suriani et al. (2013), salah satu faktor penting 

dalam pertumbuhan bakteri adalah nilai pH. Bakteri memerlukan kisaran pH 

optimum antara 6,5-7,5. Pengaruh pH terhadap pertumbuhan bakteri ini berkaitan 

dengan aktivitas enzim. Enzim ini dibutuhkan oleh beberapa bakteri untuk 

mengkatalis reaksi-reaksi yang berhubungan dengan pertumbuhan bakteri. 

Apabila pH dalam suatu medium atau lingkungan tidak optimum maka akan  
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menganggu kerja enzim-enzim tersebut dan akibatnya menganggu pertumbuhan 

bakteri itu sendiri. Grafik pH disajikan pada Gambar 7.  

 

Gambar 7. Hasil Pengamatan pH  
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dengan rata-rata kandungan oksigen terlarut 5,95 ppm. Kandungan oksigen 

terlarut ini lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata sampel Kolam A yaitu 

sebesar 3,05 ppm. Hal ini diakibatkan pada kolam pemeliharaan tidak terjadi difusi 

atau masuknya oksigen kedalam perairan karena tidak terdapatnya sistem aerasi 

dan angin yang merupakan perantara dari difusi oksigen. Kandungan oksigen 

yang rendah dalam kolam pemeliharaan juga dipengaruhi karena kolam 

pemeliharaan memiliki jumlah kepadatan yang tinggi sehingga bahan-bahan 

organik dan sisa dari respirasi yang berupa karbondioksida (CO2) menjadi tinggi 

pula. Menurut Susanto (2009), oksigen dapat mempengaruhi pertumbuhan 

mikroorganisme, bakteri sendiri dapat diklasifikasikan menjadi tiga kelompok 

berdasarkan keperluan oksigennya antara lain bakteri aerob obligat yaitu bakteri 

yang dapat tumbuh jika terdapat banyak kandungan oksigen pada perairan, bakteri 

aerob fakultatif yaitu bakteri yang tumbuh dengan baik jika ketersediaan oksigen 

dalam perairan itu cukup, tetapi juga dapat tumbuh secara anaerob, bakteri 

anaerob fakultatif yaitu tumbuh dengan baik jika tidak ada oksigen, tetapi juga 

6,5

7

7,5

8

Sampel A Sampel B

p
H

 

Kode Sampel

pH 

Sampel A

Sampel B



40 
 

dapat tumbuh secara aerob. Grafik hasil pengamatan oksigen terlarut disajikan 

pada Gambar 8. 

 

Gambar 8. Hasil Pengamatan DO 

d. Amonia 

Kandungan amonia tertinggi terdapat pada kolam A yaitu sebesar 0,32 ppm 

dan kandungan amonia terendah yaitu pada sampel B yaitu sebesar 0,15 ppm. 
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Gambar 9. Hasil Pengamatan Amonia 

 
4.3 Analisis Statistik 

 Analisa yang dilakukan pada penelitian ini adalah analisis PCA (Principal 

Component Analysis) dan analisis korelasi pearson. Penjelasan selanjutnya 

dijelaskan pada sub bab berikutnya. 

4.3.1 Analisis Komponen Utama (Principal Component Analysis/ PCA) 

Penelitian ini dilakukan analisis statistik kompenen utama (Principal 

Component Analysis/ PCA) dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara titik 

lokasi pengambilan sampel dengan parameter lingkungannya. Adapun hasil dari 

analisis statistik komponen utama disajikan pada Gambar 10. 

 

Gambar 10. Statistik PCA 

0

0,05

0,1

0,15

0,2

0,25

0,3

0,35

Sampel A Sampel B

A
m

o
n

ia

Kode Sampel

Amonia

Sampel A

Sampel B

Sampel A

Sampel B
Suhu

pH DO

Amonia

Salinitas

-3

-2

-1

0

1

2

3

4

-3 -2 -1 0 1 2 3 4 5 6

F2
 (

2
2

,2
7

 %
)

F1 (77,73 %)

Biplot (axes F1 and F2: 100,00 %)



42 
 

Dilihat dari Gambar 10, pada sampel B diketahui bahwa DO dan Salinitas  

terletak pada satu kuadran yang sama yaitu pada kuadran 1. Suhu terletak pada 

kuadran 2, Sampel A, pH, amonia terletak pada kuadran 4. 

Parameter lingkungan dan titik pengambilan sampel yang terletak pada satu 

kuadran yang sama menunjukkan hubungan yang kuat. Berdasarkan hasil analisa 

PCA ini terlihat pada kuadran 1, salinitas dan DO mempengaruhi sampel B. Pada 

kuadran 4 Sampel A sangat dipengaruhi oleh parameter pH dan amonia. Berbeda 

dengan suhu yang terletak dikuadran 2, terlihat suhu tidak mempengaruhi semua 

titik sampel.   

Berdasarkan analisa komponen utama (PCA), data yang dihasilkan tidak 

hanya berupa biplot dengan 4 kuadran, tetapi juga menghasilkan nilai factor 

loading. Dengan melihat nilai factor loading ini kita dapat mengetahui nilai 

parameter lingkungan yang menjadi faktor utama dan terpenting yang menjadi 

faktor pembeda antara tempat observasi (air kolam dan air laut). Factor loading 

disajikan pada Tabel 9. 

Tabel 9. Faktor Loading 

Variables  F1 F2 

Suhu 0.999 -0.034 
pH -0.995 0.103 

DO 0.996 0.088 
Amonia -0.472 0.882 

Salinitas 0.827 0.562 

 
Nilai factor loading merupakan nilai yang menggambarkan kedaan titik 

pengambilan sampel. Nilai F 1 pada factor loading inilah yang merupakan hasil 

dari perhitungan. Terlihat hasil tabel factor loading di kolam F 1, nilai parameter 

suhu dan DO memiliki kisaran nilai paling tinggi yaitu 0.999, untuk suhu dan 0.996 

pada DO, sehingga dapat disimpulkan bahwa suhu dan DO dan pH merupakan 

parameter yang paling berpengaruh terhadap kondisi kolam pemeliharaan dan air 

laut. 
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4.3.2 Analisis Korelasi Pearson 

Analisa korelasi pearson bertujuan untuk mengetahui nilai signifikanasi dari 

suatu variabel, dimana pada penelitian ini korelasi pearson bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara parameter lingkungan. Nilai tabel yang dicetak bold 

menunjukkan adanya pengaruh yang besar/kuat dari kedua variabel.  Data Hasil 

Analisis Pearson Variabel Parameter Lingkungan disajikan pada Tabel 10. 

Tabel 10. Data Hasil Analisis Pearson Variabel Parameter Lingkungan 

Variables Suhu pH DO Amonia Salinitas 

Suhu 1 -0.998 0.992 -0.502 0.807 

pH -0.998 1 -0.982 0.561 -0.764 

DO 0.992 -0.982 1 -0.392 0.873 

Amonia -0.502 0.561 -0.392 1 0.106 
 
Salinitas 0.807 -0.764 0.873 0.106 1 

Berdasarkan pada tabel diatas diketahui bahwa perpotongan nilai suhu dan 

salinitas memiliki nilai analisis pearson sebesar 0.807 yang artinya suhu yang 

umumnya dipengaruhi oleh penetrasi sinar matahari sangat mempengaruhi nilai 

dari salinitas, hal ini dikarenakan jika suhu diperairan tinggi maka proses evaporasi 

akan terjadi dan menyebabkan kadar garam dalam perairan ikut naik. Hal serupa 

juga terjadi pada perpotongan nilai DO dan Suhu, dimana suhu sangat 

mempengaruhi nilai DO diperairan, semakin tinggi suhu maka sisitem metabolisme 

organisme perairan akan cenderung naik, hal ini yang menyebabkan proses 

respirasi akan semakin cepat dan oksigen dalam perairan akan menurun.  



5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Hasil penelitian tentang identifikasi bakteri pada penyu hijau (C. mydas) di 

Taman Nasional Meru Betiri, Jember, Jawa Timur didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut: 

 Hasil dari penelitian ini dilihat dari pengamatan secara makroskopis didapatkan 

7 koloni bakteri dengan rincian 4 koloni berbentuk bulat, memiliki tepi utuh, 

elevasi melengkung dan warna coklat sedangkan 3 koloni lainnya memiliki 

bentuk bulat, tepi utuh, elevasi melengkung dan warna putih susu. Secara 

mikroskopis ditemukan 4 isolat memiliki bentuk coccus dengan warna ungu 

dan merupakan gram positif, 2 isolat memiliki bentuk baccil dengan warna 

ungu dan merupakan gram positif sedangkan 1 lainnya memiliki bentuk baccil, 

warna merah dan merupakan gram negative. Pengukuran kualitas air 

didapatkan suhu tertinggi yaitu pada sampel B sebesar 26,5°C, Salinitas 

tertinggi pada sampel B sebesar 33.5 ppt, pH tertinggi pada sampel B sebesar 

7,7, DO tertinggi pada sampel B sebesar 5.95 ppm dan amonia tertinggi pada 

sampel A sebesar 0,32 ppm.  

 
5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil dari penelitian tentang identifikasi bakteri pada penyu hijau 

(C. mydas) di Taman Nasional Meru Betiri, Jember, Jawa Timur, disarankan untuk 

perlunya dilakukkan treatment air atau pengambilan air dari sumur yang telah 

dilakukan uji kelayakan sehingga air yang digunakan untuk proses pemeliharaan 

dapat terhindar dari resiko masukkan bakteri dari air laut kedalam kolam 

pemeliharaan, dan perlu diupayakan pengadaan listrik baik dari PLN maupun 

sumber energi alternatif (Solar cell atau tenaga kincir angin). 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1. Alat Penelitian 

NO GAMBAR NAMA ALAT 

1 

 

DO Meter 

2 

 

pH Meter 

3 

 

Salinometer 

4 

 

Bunsen 
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5 

 

Beker Galass 1000 ml 

6 

 

Autoclaf 

7 

 

Inkubator 

8 

 

Cawan Petri 
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9 

 

Rak Tabung Reaksi 

10 

 

Hot Plate 

11 

 

Vortex 

12 

 

Laminary Air Flow (LAF) 

13 

 

Mikroskop 



53 
 

14 

 

Jarum Ose 

15 

 

Mikropipet 1 ml 
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Lampiran 2. Bahan Penelitian 

NO GAMBAR NAMA BAHAN 

1 

 

Media TSA 

2 

 

Kapas Steril 

3 

 

Sampel Bakteri 

4 

 

Cotton Swab 
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5 

 

Alumunium foil 

6 

 

Plastik Wrap 

7 

 

Cristal Violet 

8 

 

Iodin 1 % 

9 

 

Safranin 
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10 

 

Alkhol 70% 

11 

 

NaCl 

12 

 

Spirtus 

13 

 

Tissu 

14 

 

Kertas Label 
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15 

 

Aquadest 

16 

 

Kertas 

17 

 

Plastik Klip 
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Lampiran 3. Hasil Penanaman 

NO GAMBAR NAMA SAMPEL 

1 

 

Sampel Penyu Hijau (A) 

2 

 

Sampel Penyu Hijau (B) 

3 

 

Sampel Penyu Hijau (C) 

4 

 

Sampel Air Laut (B 1 
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5 

 

Sampel Air Laut (B 2) 

6 

 

Sampel Air Kolam (A 1) 

 

7 

 

Sampel Air Kolam (A 2) 
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Lampiran 4. Hasil Pewarnaan 

NO GAMBAR NAMA SAMPEL 

1 

 

Sampel Penyu Hijau (A) 

2 

 

Sampel Penyu Hijau (B) 

3 

 

Sampel Penyu Hijau (B) 

4 

 

Sampel Air Laut (B 1) 

5 

 

Sampel Air Laut (B 2) 
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6 

 

Sampel Air Laut (A 1) 

7 

 

Sampel Air Kolam (A 2) 
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Lampiran 5. Foto Kegiatan 

NO GAMBAR Kegiatan 

1 

 

Pengukuran pH air 

2 

 

Pengukuran DO dan suhu 

3 

 

Pengambilan sampel bakteri 

4 

 

Lokasi Taman Nasional 

Meru Betiri 
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5 

 

Penanaman Sampel Bakteri 

6 

 

Pengamatan Mikroskopis 

7 

 

Pembuatan Media Agar 

 

 


